









Penelitian ini bertujuan guna mengukur apakah situs web MalangCulinary.com sudah 
sesuai dengan kaidah penyajian situs web yang baik dengan benar, apakah penyajian 
berita yang disampaikan akurat dan up to date, dan layanan yang disediakan 
memudahkan pengguna. Sebuah sistem dikatakan baik atau berguna adalah jika sistem 
yang dievaluasi terutama berdasarkan kepuasan pengguna akhir dan pengukuran kualitas 
yang dilakukan berdasarkan berbagai segi sudut pandang user satisfaction (kepuasan 
pengguna) agar dapat menggunakan website tersebut secara baik dan optimal. Oleh 
karena itu diperlukan pengukuran tentang aspek atau faktor apa saja yang mempengaruhi 
tingkat kualitas dalam penggunaannya. 
 
2.1 Usability. 
Pada penelitian mengenai usability yang dilakukan Green and Pearson dalam 
penelitiannya “Development of a website usability instrument based on ISO 9241-11” 
menuliskan definisi dari beberapa peneliti terhadap penelitian sejenis yang menjelaskan 
mengenai usability, usability adalah konsep paling tradisioal dalam penelitian HCI 
(Human Computer Interface). Usability dapat didefinisikan sebagai “karakteristik 
terukur sebuah tata muka pengguna yang hadir lebih besar atau lebih kecil derajatnya” 
(Mayhew, D. The Usability Engineering Lifecycle-APractitioner's Handbook for User 
Interface Design. Morgan Kaufmann, 1999). Ada beberapa atribut dan definisi dari 
usability, termasuk kemampuan mudah di pelajari, efisiensi, daya ingat, control 
kesalahan, dan kepuasan. (Nielsen, J. "Usability 101: Introduction to Usability”, 2003.) 
Nielsen merumuskan 5 syarat usability terhadap suatu website: 
1) Learnability : merupakan ukuran dalam mengetahui dan memahami 
kebiasaan pengunjung dalam mengakses suatu website lalu 
mengidentifikasikannya. 
2) Efficiency : merupakan ukuran dalam penyajian informasi secara cepat dan 
efisiensi. 
3) Memorability : merupakan ukuran terhadap pengguna dalam kemudahan 
mengingat suatu website. 




5) Satisfaction : merupakan ukuran dalam kepuasan pengguna, dalam hal ini 
ditentukan secara penuh oleh perspektif pengguna, seperti yang diinginkan 
pengunjng pada kemudahan dalam menggunakan website, penyajian 
informasi yang disajikan secara cepat, dan kejelasan bidang pada website 
Dalam definisi oleh Nielsen di atas, kepuasan terhadap pengguna merupakan salah 
satu bagian dari usabilitas, namun istilah usability telah digunakan dengan berbagai cara, 
menjadikannya konsep yang sangat membingungkan. (Seffah, A, and E, Metzker, "The 
Obstacles and Myths of Usability and Software Engineering," Communications of the 
ACM, 47:12, 2004, pp, 71-7), menjelaskan bahwa “usability mengacu pada satu set 
kualitas independen atribut seperti kinerja pengguna, kepuasan pengguna, dan mudah 
dipelajari, atau semuanya sekaligus, sehingga sangat sulit untuk mengukur usability”. 
Pada penelitian yang peneliti kerjakan mengenai kepuasan pengguna “Pengukuran 
tingkat kepuasaan pengguna (User Satisfaction) terhadap malangculinary.com 
menggunakan model Green and Pearson”, peneliti berfokus pada kepuasan pengguna 
guna untuk mengukur kepuasan pengguna itu sendiri terhadap website yang diteliti, 
peneliti banyak mengambil studi literatur yang telah ditulis atau dikemukakan oleh 
peneliti Green and Pearson, yang mana peneliti tersebut banyak membahas definisi 
usability, membandingkan model penelitian satu dengan yang lain, menampilkan hasil 
rekap penelitian terhadap peneliti sebelumnya, dan menyimpulkan metode peneilitian 
yang digunakan. 
Penelitian Palmer, 2002, yang kemudian banyak dikenal sebagai pakar dalam Ilmu 
Human-Computer Interaction, telah berhasil mengembangkan sebuah konstruk untuk 
Usability website sebagai berikut: 
1. Jeda waktu penerimaan data (Download Delay). Ukuran parameter yang 
digunakan : kecepatan pada tampilan antar halaman dan kecepatan akses. 
2. Pengelolaan Navigasi Halaman (Navigation/Organization). Ukuran parameter 
yang digunakan :, Links, Layout Pengaturan, Urutan Halaman dan pengelolaan 
dan penempatan Navigasi. 
3. Interaktivitas (Interactivity). Ukuran parameter yang digunakan : Kustomisasi 
halaman pada web dan Interaktivitas. 
4. Responsivitas (Responsiveness). Ukuran parameter yang digunakan : fasilitas 
Feedback dan FAQ. 
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5. Informasi Materi website (Information / Content). Ukuran parameter yang 
digunakan : Jumlah data informasi, keragaman informasi yang ditampilkan, 
jumlah kata dan kualitas materi pada website. 
6. Website yang berhasil (User Satisfaction). Ukuran parameter yang digunakan : 
Kepuasan pengguna, keinginan pemgguna untuk mengakses kembali website dan 
frekuensi banyaknya mengakses website tersebut. 
Dari keenam konstruk yang dijelaskan diatas, Palmer menggambarkan kaitannya 
dalam sebuah model penelitian untuk Usability sebagaimana seperti pada Gambar 2.1 
berikut. 
 
(Sumber : Sigit, 2010) 
Gambar 2.1. Model Penelitian Usabilitas Palmer. 
 
Agarwal & Venkatesh (2002), menyatakan konsep pengukuran usabilitas menurut 
Microsoft Usability Guideline. Dalam penelitiannya, Agarwal & Venkatesh penyusunan 
kategori dan sub-kategori usabilitas berdasarkan pembobotan (weights) dan pemberian 
peringkat (rating). 
Tabel 2.1. Daftar Atribut Usabilitas Yang Relatif Penting Terhadap Produk dan 





2.2 User Satisfaction (Kepuasan Pengguna) Green and Pearson (2009). 
Pada pengambilan keputusan penelitian yang mengacu pada penerimaan web 
MalangCulinary.com di masyarakat luas, untuk meninjau pemanfaatan web tersebut 
guna mengukur tingkat kepuasaan pengguna, Beberapa kriteria pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur User Satisfaction menurut Green and Pearson (2009), 
diantaranya Ease of Use, Customization, Download Delay, dan Content. 
Hal tersebut menjadi salah satu pembeda terhadap penelitian sebelumnya yang di 
kaji terhadap penelitian berupa penelitian mengenai Evaluasi Kualitas Layanan Website 
MalangStrudel.com menggunakan teknik pengukuran Webqual 4.0. Metode penelitian 
yang berupa penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey. Yang pada 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas layanan website e-commerce 
khusus yang ada diwilayah Malang untuk mengukur kesiapan menghadapi era pasar 
bebas MEA dengan menggunakan instrumen WebQual versi 4.0. 
Dalam penelitian sebelumnya tersebut untuk mendapatkan data kualitas layanan e-
commerce dari konsumen. Hasil penelitian dan analisa yang dilakukan terhadap tingkat 
kepuasan pelanggan website e-commerce di Malang menggunakan metode WebQual 4.0 
dan perhitungan skala likert menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel kegunaan, kualitas interaksi layanan, dan kualitas informasi terhadap 
variabel keputusan dalam pembelian online secara simultan. Variabel Usability interaksi 
layanan mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel keputusan pembelian online, 
namun variabel Service Interaction terhitung paling rendah. Dengan begitu, 
malangstrudel.com perlu meningkatkan nilai pada beberapa variabel dengan 
memperbaiki kualitas interaksi sesuai variabel yang terdapat pada WebQual 4.0. 
Green-Pearson (2004) melakukan pembandingan model penelitian Agarwal & 
Venkatesh (2002) dan model penelitian Palmer (2002) menggunakan metode 
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Penelitian pun dilanjutkan lima tahun kemudian 
terhadap sebuah website. Dalam penelitian lainnya pada tahun 2009 yaitu D.T. Green & 
J. M. Pearson, “The Examination of two web site usabilityinstruments for use in B2C e-
Commerce Organizations”,. Merumuskan empat variabel terbaik untuk mengukur 
kepuasan pengguna (user satisfaction) terhadap sebuah website. Empat variabel tersebut 
dinilai memiliki nilai yang kuat (robust), akan tetapi sangat sesuai (parsimonious) untuk 




1. Kemudahan (Ease of Use / Ease of Navigation). Indikatornya yaitu struktur 
penyajian, kemudahan akses, dan kejelasan dalam penyajian informasi. 
2. Personalisasi (Customization). Indikatornya terdiri dari materi yang menarik, dan 
personalisasi. 
3. Kecepatan akses pada aplikasi (Download Delay). Variabel ini maksudnya 
adalah kecepatan dalam menemukan informasi serta kecepatan dalam 
menampilkan tampilan antar halaman. 
4. Penyajian Informasi (Content). Variabel ini maksudnya adalah jumlah informasi, 
keragaman informasi, jumlah kata, dan kualitas materi website. 
Keempat konstruk atau variabel inilah yang kemudian menjadi bahan rujukan 
peneliti untuk dilakukan pengujian pada website MalangCulinary.com yang akan 
dibahas kemudian pada bagian metodologi.  
2.3 SEM (Structural Equation Model ). 
SEM adalah Suatu teknik statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antara 
konstrak laten dan indikatornya, konstrak laten yang satu dengan yang lainnya, serta 
kesalahan pengukuran secara langsung (Yamin dan Kurniawan, 2009) . Metode analisis 
SEM merupakan teknik analisis multivariat yang dikembangkan guna menutupi 
keterbatasan yang dimiliki model-model analisis sebelumnya yang telah digunakan 
secara luas dalam statistik. Model-model yang dimaksud diantaranya adalah path 
analysis (analisis jalur), dan confirmatory factor analysis (analisis faktor konfirmatori) 
(hox dan bechger, 1998). 
2.4 Sampling. 
Sampel adalah bagian dari banyaknya populasi yang memiliki sifat-sifat yang sejenis 
dari obyek yang merupakan sumber data atau informan (Sukadarrumidi, 2006:50). 
Menurut Sugiyono (2001), untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam sebuah penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan. 
Secara skematis ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut. 




Dari tabel diatas menjelaskan bahwa teknik sampling dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: probability sampling dan non probability sampling. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability random Sampling dengan 
menggunakan pendekatan secara eksperimental. Dimana pengambilan sampel yang 
memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi secara 
umum. Sampel dibentuk dengan memberikan kuesioner terhadap suatu kelompok, 
komunitas maupun individual dengan sebelumnya peneliti memberi pengenalan dan 
penjelasan kepada responden berupa cara mengakses, isi dan konten website dan 
penggunaan seluruh fitur yang ada pada website MalangCulinary.com. Karena teknik 
pengolahan data mengunakan alat analisis SEM yang mensyaratkan jumlah sampel 
antara 100 – 400, maka jumlah sampel sebanyak 100 dalam penelitian ini dianggap layak 
/ memadai. 
2.4.1 Probability Sampling. 
Probability Sampling adalah teknik sampling yang memberikan kesempatan 
atau peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Keuntungan pengambilan sampel dengan probability sampling 
yaitu: 
1. Derajat kepercayaan terhadap sampel dapat ditentukan. 
2. Perbedaan penaksiran parameter populasi dengan statistik sampel, 
dapat diperkirakan. 
3. Jumlah sampel yang akan digunakan dapat dihitung secara statistik. 
Pada pengambilan sampel secara random, peneliti menggunakan pendekatan 
secara eksperimental. 
2.4.2 Eksperimen. 
Penelitian jenis eksperimen dapat dikatakan sebagai salah satu metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari sebuah pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap hal yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono : 2010). 
Menurut Latipun (2002) Penelitian jenis eksperimen merupakan penelitian 
yang dilakukan dengan melakukan sebuah manipulasi yang bertujuan untuk 
mengetahui akibat dari manipulasi terhadap sebuah perilaku individu yang diamati. 
Suatu penelitian, termasuk eksperimen, perlu menetapkan target populasi. 
Untuk penelitian eksperimen dibutuhkan keadaan populasi yang relatif homogeni 
atau sama. Homogenitas / kesamaan populasi ini berguna bagi kemudahan dalam 
pengambilan sampel dan perlakuan yang hendak diberikan. Jika upaya 
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homogenitas / kesamaan ini dicapai secara maksimal, maka sangat membantu 
peningkatan validitas penelitian. Homogentias / kesamaan subyek penelitian dapat 
dicapai dengan membatasi ciri populasi, diantaranya : 
1. Aspek tempat atau letak geografis, merupakan lokasi tempat tinggal subjek
(provinsi, kabupaten, sekolah).
2. Aspek subjek sendiri, seperti umur, profesi, jenis kelamin, pendidikan, dll.
3. Aspek sosial, yang mencakup kelas sosial, keluarga, dan lingkungan
sosial.
Pengambilan sampel dalam penelitian eksperimen dapat dilakukan dengan dua 
teknik, yaitu sebagai berikut : 
a. Probability Sampling
Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan
atas probabilitas bahwa setiap unit sampling memiliki kesempatan yang sama 
untuk terpilih sebagai sampel. 
b. Non Probability Sampling
Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel tidak dengan
random tetapi dengan pertimbangan tertentu. Jika dalam pemilihan anggota sampel 
dilakukan dengan tidak cermat, cara non probability sampling ini tidak dapat 
memperoleh sampel yang representatif atau dapat mewakili sesuai fungsinya.  
Sesuai dengan sifatnya, penentuan sampel non probability sampling memiliki 
banyak kesulitan dalam mencapai keadaan yang representatif karena dimungkinkan 
banyak bias yang terjadi secara sistematis yaitu dimungkinkan ada unsur 
kesengajaan dari peneliti. Jika dalam penelitian eksperimen teknik ini harus 
dilakukan oleh karena alasan tertentu maka peneliti haruslah melakukannya secara 
teliti dan seksama. 
